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ABSTRAK

Siti Cholisoh, Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang
merupakan salah satu lembaga masyarakat yang bergerak pada bidang
pengelolaan Obyek Wisata Alam Arung Jeram. Komunitas ini merupakan satu-
satunya lembaga yang berperan dalam mengelola Obyek Wisata Alam Arung
Jeram di Kabupaten Magelang. Peran komunitas ini selain mengelola obyek
Wisata Arung Jeram, juga berperan dalam proses pengembangan Wisata Arung
Jeram. Proses pengembangan yang dilakukan oleh komunitas ini didasarkan pada
usur-unsur pariwisata yang dimiliki oleh Obyek Wisata Arung Jeram.

Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan mengenai unsur pariwisata
yang terdapat pada Obyek Wisata Arung Jeram di Sungai Elo. Selanjutnya,
penelitian ini juga mendiskripsikan mengenai proses pengembangan Yyang
dilakukan oleh komunitas di Wisata Arung Jeram Sungai Elo berdasarkan unsur-
unsur pariwisata yang ada. Selain itu penelitan ini juga mendiskripsikan mengenai
kendala yang dihadai oleh komunitas pada saat proses pengembangan. Titik fokus
pada penelitan ini adalah unsur apa sajakah yang terdapat dalam Wisata Arung
Jeram, proses pengembangan dalam bidang apakah yang dilakukan oleh pihak
pengelola Wisata Arung Jeram, dan kendala apa yang dihapai pada saat proses
pengembangan tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penulisan laporan analisis
deskriptif. Subyek yang diteliti yaitu Komunitas Operator Arung Jeram
Kabupaten Magelang. Sementara teknik pengumpulan data yang digunakan
selama penelitian adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
berhubungan dengan Pengembangan Wisata Alam Arung Jeram di Sungai Elo.
Kemudian data yang telah di peroleh dianalisis dengan cara reduksi data,
menyajikan data, penarikan kesimpulan dan melaporkan hasil penelitian secara
lengkap. Teori yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teori pariwisata milik
Spillane, Susilo Bambang Yudhoyono, dan The Ecotourism Society yang
mengkhususkan kajian terhadap “Pengembangan Wisata”

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga temuan penelitian:
Pertama, unsur pariwisata yang menjadikan Wisata Alam Arung Jeram di Sungai
Elo banyak dikunjungi wisatawan yang meliputi daya tarik, fasilitas, infrastruktur,
transportasi, dan keramahtamahan. Kedua, proses pengembangan Wisata Alam
Arung Jeram melalui pengembangan tujuan destinasi pariwisata, pemasaran dan
promosi pariwisata, serta pengembangan sumberdaya dan kelembagaan
pariwisata. Ketiga, kendala-kendala yang dihadapi pada saat proses
pengembangan adalah kurangnya minat dan kesadaran masyarakat, kurang
maksimalnya sosialiasi, dan kurangya SDM (Sumber Daya Manusia).

Kata kunci: Komunitas, Wisata Alam Arung Jeram, Pengembangan
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BAB |

PENDAHULUAN

Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul Pengembangan Wisata Alam Arung Jeram
Sungai Elo Oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang.
Guna menghidari kemungkinan banyaknya interpretasi dan kesalahan dalam
menafsirkan terhadap maksud judul tersebut, maka penting bagi penulis untuk
memberikan penegasan terhadap istilah-istilah pada judul skripsi ini. Adapun
istilah-istilah yang dimaksud adalah:
1. Pengembangan Wisata Alam
Secara etimologi pengembangan dapat diartikan sebagai proses, cara,
perbuatan, usaha mengembangkan secara bertahap dan teratur yang
menjurus kepada obyek yang dikehendaki®. Pengembangan adalah suatu
upaya untuk menuju ke keadaan yang lebih baik. Menurut Felik-Anigro
yang dikutip dan diterjemahkan oleh Moekijat, menjelaskan mengenai
tujuan  pengembangan adalah menciptakan kemampuan untuk
memecahkan permasalah-permasalahan yang ada®.
Wisata alam merupakan obyek wisata yang daya tarik utamanya adalah
bersumber pada keindahan alam, sumber daya alam dan tata

lingkungannya, yang termasuk dalam katagori wisata alam adalah gunung,

473.

% Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahas Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), him.

% Moekiyat, Pengembangan Organisasi, (Bandung: Remaja Rosda karya, 1993), him. 10.



hutan/hutan lindung, danau, pantai, laut, dan sungai®. Disini dapat kita
simpulkan, pengembangan wista alam adalah suatu upaya untuk
mengembangkan obyek wisata alam yang tujuannya untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas dari obyek wisata tersebut, disamping itu, tujuan
lainnya adalah untuk meningkatkan kualitas hidup pihak-pihak
pengelolanya guna mencapai keadaan kehidupan yang lebih baik lagi.
2. Arung Jeram

Rafting atau Arung Jeram adalah suatu aktifitas pengarungan bagian
alur sungai yang berjeram atau riam, dengan menggunakan wahana
tertentu. Pengertian wahana dalam pengarungan sungai berjeram atau riam
yaitu sarana dan alat yang terdiri dari perahu karet, kayak, kano dan
dayung. Tujuan berarung jeram bisa dilihat dari sisi olah raga, rekreasi dan
ekspedisi. Dengan demikian dapat didefinisikan bahwa Arung Jeram
merupakan kegiatan mengarungi sungai berjeram, dengan menggunakan
perahu karet, kayak, kano dan dayung dengan tujuan rekreasi atau
ekspedisi®.

3. Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang

Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang ini merupakan
satu-satunya komunitas yang menaungi beberapa operator Arung Jeram di
Kabupaten Magelang, lebih tepatnya di Kecamatan Mungkid. Komunitas

ini terdiri dari 20 operator yang masing-masing operator memiliki

* Dicky Budhi Setyawan, “Survei Manajemen Arung Jeram Di Serayu Adventure
Indonesia Kabupaten Banjarnegara Tahun 2013, Journal of Physical Education, Sport, Health
and Recreation Vol.2, No.11, 2013, him. 692.

Trans Outbound Indonesia, http://www.transoutbound.com/2-uncategorised/24-
pengertian-arung-jeram.html, Diakses pada 20 November 2017, Pukul 20.00.
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manajemen dan pemasaran sendiri-sendiri. Komunitas ini dibentuk untuk
dijadikan sebagai sarana bertukar informasi antar operator Arung Jeram,
dan juga dimanfaatkan untuk melakukan evaluasi bersama antar operator.
Selain sebagai sarana bertukar informasi dan evaluasi, komunitas ini juga
sebagai penentu kegiatan apa yang perlu diadakan dalam pengembangan
Wisata Alam Arung Jeram Sungai Elo.

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka judul skripsi
Pengembangan Wisata Alam Arung Jeram Sungai Elo Oleh Komunitas
Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang adalah sebuah penelitian
mengenai kegiatan apa yang dilakukan oleh Komunitas Operator Arung
Jeram Kabupaten Magelang dalam mengembangkan obyek Wisata Alam
Arung Jeram di Sungai Elo.

B. Latar Belakang
Kegiatan pariwisata merupakan salah satu sektor yang diharapkan
mampu memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perekonomian,
baik perekonomian negara maupun perekonomian daerah. Usaha dalam
mengembangkan sektor pariwisata ini didukung dengan adanya UU. No. 10
Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa keberadaan objek wisata pada suatu
daerah akan sangat menguntungkan, diantaranya untuk meningkatkan taraf

hidup masyarakat, memperluas kesempatan kerja, meningkatkan Pendapatan



Asli Daerah (PAD), kemudian meningkatkan rasa cinta lingkungan serta
melestarikan alam dan budaya setempat®.

Sektor pariwisata banyak medorong pertumbuhan dalam rangka
mendukung pencapaian sasaran pembangunan, sehingga perlu diberlakukan
upaya mengembangkan produk-produk yang mempunyai keterkaitan dengan
sektor pariwisata. Pembangunan pada bidang kepariwisataan diharapkan
mampu memberikan manfaat bagi masyarakat, hal ini disebabkan sektor
pariwisata adalah satu dari sekian banyak pendukung sektor pembangunan
dalam bidang ekonomi. Salah satu kota yang termasuk dalam kategori dengan
perkembangan pariwisatanya yang semakin maju adalah Kabupaten
Magelang.

Kabupaten Magelang memiliki obyek wisata yang banyak digemari
wisatawan lokal maupun mancanegara, salah satunya adalah wisata alam.
Daya tarik utamanya bersumber pada keindahan alam dan tata lingkunganya.
Wisata alam dapat juga dikatakan sebagai ekowisata, yang mana secara
pengertian, ekowisata merupakan suatu kegiatan pariwisata yang berlokasi
dialam dan memiliki tujuan untuk melestarikan alam.

Sejauh ini, wisata alam di Kabupaten Magelang mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Hal tersebut dapat dilihat dari semakin
bertambahnya jumlah kunjungan dari tahun ketahun. Daerah ini menawarkan

berbagai macam alternatif obyek wisata alam, baik dari yang hanya sekilas

® Arisandi Ananto, dkk., “Sistem Pengambilan Keputusan dalam Mengembangkan
Potensi Wisata Arung Jeram Bosamba di Kabupaten Bondowoso”, Jurnal Administrasi Publik
(JAP), Vol.3, No.1, him. 107-108.



menyegarkan mata hingga yang memicu andrenaline pengunjungnya. Salah
satu fokus pengembangan wisata alamnya adalah Arung Jeram Sungai Elo.

Pengelolaan dan pengembangan Wisata Alam Arung Jeram Sungai Elo
ini diserahkan kepada pihak swasta melalui pertimbangan Pemerintah
Kabupaten Magelang. Hal ini tidak lain karena pelopor adanya wisata tersebut
merupakan pihak swasta. Dengan begitu pemerintah memberikan kebebasan
kepada pihak-pihak swasta yang turut berkecimpung di dalamnya. Pada
pengembangannya, Wisata Alam Arung Jeram Sungai Elo ini dikelola oleh
satu komunitas, yaitu Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang.

Pada pengelolaan dan pengembangannya, Wisata Alam Arung Jeram
Sungai Elo ini memiliki berbagai unsur, yang mana unsur-unsur ini adalah
ketetapan untuk suatu lokasi wisata agar dapat dikategorikan sebagai industri
pariwisata. Sebagai salah satu industri pariwisata, Arung Jeram ini juga
memiliki beberapa kegiatan yang menjadi landasan pokok dalam proses
pengembangannya. Hal ini dimaksudkan agar Wisata Alam Arung Jeram
Sungai Elo tetap eksis dengan semakin berkembangnya zaman dan semakin
banyaknya obyek wisata yang muncul.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai unsur-unsur pariwisata apa saja yang dimiliki oleh Wisata
Alam Arung Jeram ini dan bagaimana proses dari pengembangan Wisata
Alam Arung Jeram Sungai Elo berdasarkan unsur-unsur yang ada, dengan
mengangkat judul “Pengembangan Wisata Alam Arung Jeram Sungai Elo

Oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang”.



. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah unsur-unsur pariwisata yang ada dalam Wisata Alam
Arung Jeram di Sungai Elo untuk dapat dikategorikan sebagai industri
pariwisata?

2. Bagaimanakah proses pengembangan Wisata Alam Arung Jeram di Sungai
Elo yang dilakukan oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten
Magelang?

3. Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapai oleh Komunitas Operator
Arung Jeram Kabupaten Magelang pada saat proses pengembangan
Wisata Alam Arung Jeram di Sungai Elo?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendiskripsikan unsur-unsur yang ada dalam Wisata Alam Arung
Jeram di Sungai Elo untuk dapat dikategorikan sebagai industri pariwisata.

2. Untuk mendiskripsikan bagaimana proses-proses pengembangan Wisata
Alam Arung Jeram di Sungai Elo yang dilakukan oleh Komunitas
Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang.

3. Untuk mendiskripsikan kendala-kendala yang dihadapi oleh Komunitas
Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang pada saat proses

pengembangan Wisata Alam Arung Jeram di Sungai Elo.

. Manfaat Penelitian

Hasil dari diadakannya penelitian ini diharapkan memberi manfaat
secara teoritis dan manfaat secara praktis baik untuk penulis maupun

pembacanya, karena tanpa menghasilkan manfaat bagi siapapun apalah arti



dari sebuah penelitian. Harapan dari peneliti, semoga untuk kedepannya
penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya yang
tentunya penelitian yang lebih baik lagi.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberi
sumbangan wacana dan pemikiran baru bagi dunia akademis, terkhusus
bagi peneliti-peneliti selanjutnya pada bidang pengembangan pariwisata
berbasis alam.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil dari peneltian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi bagi seluruh pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun para
pengembang lokasi Wisata Alam Arung Jeram Sungai Elo.
. Tinjauan Pustaka
Untuk mendukung pembahasan dalam penelitian, terlebih dulu peneliti
melakukan kajian dan telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang
mana penelitian-penelitian tersebut bersinggungan atau relevan dengan topik
yang diangkat dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan untuk dijadikan
rujukan dan perbandingan dengan objek penelitian yang peneliti angkat.
Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah:
Pertama, penelitian Suharno Putro dengan judul Pengembangan

Desa Wisata Berbasis Masyarakat (Studi Kasus Dusun Kelor Kelurahan



Bangunkerto Keamataan Turi Kabupaten Sleman).” Penelitian Suharno Putro
ini membahas mengenai bagaimana latar belakang dan pengelolaan Desa
Wisata Kelor Desa Bangunkero Kecamatan Turi kabupaten Slema. Penelitian
inipun juga membahas mengenai bagaimana partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata Kelor tersebut.

Perbedaan dari penelitian Suharno Putro dengan penelitian peneliti
terletak pada rumusan masalahnya. Penelitian Suharno Putro lebih terfokus
pada latar belakang, sistem pengelolaan dan bentuk-bentuk partisipasi
masyarakat dalam pengembangan desa wisata, sedangkan penelitian peneliti
lebih terfokus pada bagaimana unsur-unsur yang ada dalam Wisata Alam
Arung Jeram, bagaimana proses pengembangan wisatanya berdasarkan unsur-
unsur yang telah dimiliki dan apa saja kendala yang dihadapi pada saat proses
pengembangan wisata tersebut. Persamaan yang terdapat pada kedua
penelitian ini adalah kedunya sama-sama meneliti mengenai pengembangan
suatu lokasi wisata.

Kedua, penelitian Susi Lestari dengan judul Pengembangan Desa
Wisata Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat (Studi di Desa Wisata
Kembang Arum Sleman).® Penelitian Susi Lestari ini membahas mengenai
upaya apa yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun masyarakat dalam

memberdayakan masyarakat melalui pengembangan sektor pariwisata.

" Suharno Putro, “Pengembangan Desa Wisata Berbasis Masyarakat (Studi Kasus Dusun
Kelor Kelurahan Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman)”, Skripsi, (Yogyakarta,
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010).

® Susi Lestari, “Pengembangan Desa Wisata Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat
(Studi di Desa Wisata Kembang Arum, Sleman”, Skripsi, (Yogyakarta, Jurusan Sosiologi, Fakultas
Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).



Perbedaan dari penelitian Susi Lestari dengan penelitian peneliti
terletak pada pembahasannya. Penelitian Susi Lestari lebih terfokus pada
usaha pemerintah beserta masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat, sedangkan penelitian peneliti lebih terfokus pada usaha yang
dilakukan oleh komunitas dalam mengelola dan mengembangkan lokasi
wisata. Persamaan yang terdapat pada kedua penelitian ini adalah keduanya
sama-sama membahas mengenai upaya stakeholders dalam pengembangan
suatu lokasi wisata.

Ketiga, penelitian Arisandi Ananto, Sarwono, dan Minto Hadi
dengan judul Sistem Pengambilan Keputusan Dalam Mengembangkan Potensi
Wisata Arung Jeram Bosamba di Kabupaten Bondowoso (Studi Pada Dinas
Pariwisata, Pemuda, Olahraga, Dan Perhubungan Kabupaten Bondowoso)®.
Penelitian Arisandi Ananto dan kawan-kawannya ini membahas mengenai
analisis dalam sistem pengambilan keputusan dan analisis tentang apa saja
tantangan yang dihadapi pada saat pengambilan keputusan dalam
mengembangkan potensi Wisata Arung Jeram Bosamba.

Perbedaan dari penelitian Arisandi Ananto dan kawan-kawanya
dengan penelitian peneliti terletak pada obyek penelitiannya. Penelitian
Arisandi Ananto dan kawannya lebih terfokus pada bagaimana sistem yang
berlaku pada saat pengambilan keputusan dalam mengembangkan potensi
Wisata Arung Jeram Bosamba dan tantangan-tantangan apa saja yang harus

dihadapi pada saat proses tersebut, sedangkan penelitian peneliti lebih terfokus

% Arisandi Ananto, dkk., “Sistem Pengambilan Keputusan dalam Mengembangkan
Potensi Wisata Arung Jeram Bosamba di Kabupaten Bondowoso”, Jurnal Administrasi Publik
(JAP), Vol.3, No.1.
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pada unsur-unsur yang terdapat dalam Wisata Arung Jeram dan
pengembangan wisatanya berdasar unsur-unsur yang telah dimiliki.

Keempat, penelitian Lusita Anjelina dengan judul Implementasi
Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Pantai Tanjung Setia Kecamatan
Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat.® Penelitian Lusita Anjelina ini
membahas deskripsi dan analisis mengenai implementasi kebijakan dalam
pengembangan objek wisata Tanjung Setia dengan menggunakan model
implementasi kebijakan menurut Donald VVan Meter dan Carl VVan Horn.

Perbedaan dari penelitian Lusita Anjelina dengan penelitan peneliti
terletak pada fokus penelitiannya. Penelitian Lusita Anjelina lebih terfokus
pada mendeskripsikan dan menganalisis implementasi kebijakan dalam
pengembangan obyek wisata Tanjung Wisata, sedangkan penelitian peneliti
lebih terfokus pada deskripsi mengenai bagaimana proses dari pengembangan
Wisata Arung Jeram yang dikelola oleh Komunitas Operator Arung Jeram
Kabupaten Magelang.

Dari tinjauan beberapa penelitain yang sebelumnya pernah dilakukan
tersebut, penelitian mengenai pengembangan pariwisata berbasis alam belum
banyak dilakukan, karena pada penelitian-penelitian sebelumnya secara garis
besar membahas mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan suatu
obyek wisata. Penelitian dengan judul “Pengembangan Wisata Alam Arung

Jeram Oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang”

0 | usita Anjelina, “Implementasi Kebijakan Pengembangan Objek Wisata Pantai
Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat”, Skripsi, (Bandar Lampung,
Jurusan llmu Pemerintahan, Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik, Universitas Lampung Bandar
Lampung, 2017).
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bukanlah pengulangan dari penelitian sebelumnya sehingga penelitian ini
masih layak untuk diteliti karena sejauh ini peneliti belum menemukan
penelitian yang serupa.
G. Landasan Teori
Landasan teori digunakan sebagai dasar dan pijakan penelitian dalam
melakukan analisis terhadap masalah utama penelitian. Dengan demikian, cara
berpikir peneliti dan alur analisis yang diterapkan harus sesuai dengan teori
yang dipergunakan!. Jadi landasan teori ini dapat dimanfaatkan sebagai
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan kenyataan dilapangan. Selain
itu, landasan teori juga bermanfaat dalam memberikan gambaran umum
tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian®.
1. Unsur-unsur Industri Pariwisata
Industri merupakan cakupan dari berbagai kegiatan yang produktif dan
bernilai ekonomi, sehingga pariwisata dapat digolongkan kegiatan
industri. Marpaung (2000) mengemukakan bahwa adapun yang termasuk
dalam industri pariwisata adalah industri yang terkait dengan
penyelenggaraan kegiatan wisata untuk melayani wisatawan dari
keberangkatan hingga tiba ditujuan wisata, seperti biro perjalanan wisata,

transportasi, hotel, toko cendera mata, dan lain sebagainya®.

11 Waryono; dll., “Pedoman Penulisan Skripsi”, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004), him. 17.

12 Bisri Mustofa, “Pedoman Menulis Proposal Penelitian Skripsi Dann Tesis : Disertai
Dengan Contoh-Contoh”, (Yogyakarta, Panji Pustaka, 2009), him. 27.

3| Gusti Bagus Arjana, “Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif”, (Jakarta: Rajawali
Pers, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 14-15.
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Industri pariwisata pada kenyataanya memiliki cakupan yang luas, hal
ini dikarenakan apabila pariwisata di suatu daerah sudah berkembang,
kegiatan ini dapat dikatakan sebagai penggerak yang sanggup menarik
sejumlah program kegiatan di hilir dan di sektor hulu, sehingga sifatnya
berefek ganda. Disinilah keunggulan dari kegiatan pariwisata yang
berimplikasi pada beragam sektor ekonomi dan bisnis**. Menurut Spillane
(1987) sebagaimana yang dikutip oleh Badrudin (2001), ada lima unsur
dalam industri pariwisata yang sangat penting, yaitu:

a. Attractions (daya tarik)

Attractions dapat digolongkan menjadi site attractions dan event
attractions. Site attractions merupakan daya tarik fisik yang permanen
dengan lokasi yang tetap yaitu tempat-tempat wisata yang ada di daerah
tujuan wisata seperti kebun binatang, keraton, dan museum. Sedangkan
event attractions adalah atraksi yang berlangsung sementara dan lokasinya
dapat diubah atau dipindah dengan mudah seperti festival-festival,
pameran, atau pertunjukanpertunjukan kesenian daerah.

b. Facilities (fasilitas-fasilitas yang diperlukan)

Fasilitas cenderung berorientasi pada daya tarik di suatu lokasi karena
fasilitas harus terletak dekat dengan pasarnya. Selama tinggal di tempat
tujuan wisata wisatawan memerlukan tidur, makan dan minum oleh karena

itu sangat dibutuhkan fasilitas penginapan. Selain itu ada kebutuhan akan

% Ibid, him. 15.
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Support Industries yaitu toko souvenir, toko cuci pakaian, pemandu,
daerah festival, dan fasilitas rekreasi (untuk kegiatan)™.
c. Infrastructure (infrastruktur)

Daya tarik dan fasilitas tidak dapat dicapai dengan mudah kalau belum
ada infrastruktur dasar. Perkembangan infrastruktur dari suatu daerah
sebenarnya dinikmati baik oleh wisatawan maupun rakyat yang juga
tinggal di sana, maka ada keuntungan bagi penduduk yang bukan
wisatawan. Pemenuhan atau penciptaan infrastruktur adalah suatu cara
untuk menciptakan suasana yang cocok bagi perkembangan pariwisata.

d. Transportations (transportasi)

Dalam pariwisata kemajuan dunia transportasi atau pengangkutan
sangat dibutuhkan karena sangat menentukan jarak dan waktu dalam suatu
perjalanan pariwisata. Transportasi baik transportasi darat, udara, maupun
laut merupakan suatu unsur utama langsung yang merupakan tahap
dinamis gejala-gejala pariwisata'®.

e. Hospitality (keramahtamahan)

Wisatawan yang berada dalam lingkungan yang tidak mereka kenal
memerlukan kepastian jaminan keamanan khususnya untuk wisatawan
asing yang memerlukan gambaran tentang tempat tujuan wisata yang akan
mereka datangi. Maka kebutuhan dasar akan keamanan dan perlindungan

harus disediakan dan juga keuletan serta keramahtamahan tenaga kerja

!* Badrudin Rudi, “Menggali Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) daerah Istimewa

Yogyakarta Melalui Pembangunan Industri Pariwisata”, Kompak, No.3 tahun 2001, hlm. 1.

18 1bid, him. 2.
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wisata perlu dipertimbangkan supaya wisatawan merasa aman dan nyaman
selama perjalanan wisata®’.

Cakupan industri pariwisata tidak sesederhana idustri yang lain, karena
produknya disamping barang juga produk jasa. Tidak mudah memilah
semua komponen yang terlibat namundapat diidentifikasikan sebagai
unsur-unsur industri pariwisata'®. Secara umum yang disebut sebagai
unsur-unsr industri yang utama adalah sebagai berikut:

a. Lokasi dimana indutri, pusat kegiatan ekonomi, pabrikan dibangun.

b. Bahan dasar atau material bahan baku.

c. Modal, sebagai sumber pendanaan melalui berbagai investasi.

d. Teknologi yang produktif mendukung industri.

e. Sumberdaya manusia sebagai tenaga kerja yang terampil, kosultan,
tenaga ahli.

f. Pemasaran, proses dan tempat memasarkan produk untuk dinikmati
konsumen.

g. Manajemen yang profesional®.

2. Proses Pengembangan Pariwisata

Menurut Richard Sihite sebagaimana yang dikutip dalam buku
Marpaung dan Bahar menyatakan bahwa pengembangan pariwisata
merupakan gerak keseluruhan dari bermacam-macam kegiatan,

keterpaduan dari berbagai fasilitas dan pelayanan, serta keterkaitan secara

7 Ibid, him. 3.

18 | Gusti Bagus Arjana, “Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif”, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2016), him. 106.

¥ lbid, him. 105.
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langsung tanpa keterkaitan antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya

dan bergerak secara berkesinambungan. Unsur pokok yang harus

mendapat perhatian guna menunjang pengembangan pariwisata didaerah
tujuan wisata yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan pembangunan
dan pengembangannya®.

Pengembangan pariwisata di Indonesia pada era kepemimpinan
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ketika periode kedua
kepemimpinannya (2009-2014), telah menetapkan empat komponen yang
menjadi fokus dan kegiatan dalam bidang kepariwisataan, yakni:

a. Pengembangan industri pariwisata, terdiri dari dua program, yaitu:
Pengembangan usaha, industri, dan investasi pariwisata dan
pengembangan standardisasi pariwisata.

b. Pengembangan tujuan destinasi pariwisata, terdiri dari tiga
program, yaitu: Pengembangan daya tarik pariwisata, pemberdayaan
masyarakat di tujuan pariwisata, dan peningkatan PNPM Mandiri
bidang pariwisata®’.

c. Pengembangan pemasaran dan promosi pariwisata, terdiri dari
empFat program, yaitu: Peningkatan promosi pariwisata dalam dan
luar negeri, pengembangan informasi pasar pariwisata, peningkatan
publiksi pariwisata, dan peningkatan pertemuan, perjalanan insentif,

konferensi, dan pameran.

% Happy Marpaung dan Herman Bahar, “Pengantar Pariwisata” (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2000).

1| Gusti Bagus Arjana, “Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif”, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2016), him. 185.
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d. Pengembangan sumberdaya dan kelembagaan pariwisata, terdiri
dari tiga program, vyaitu: Pengembangan SDM kebudayaan dan
pariwisata, penelitian dan pengembangan bidang kepariwisataan,
pengembangan pendidikan tinggi bidang pariwisata®.

3. Kendala dalam Proses Pengembangan Ekowisata

Definisi ekowisata pertama kali diperkenalkan oleh The Ecotourism
Society (1990) sebagai berikut : Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan
wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan mengkonservasi
lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk
setempat. Namun dalam perkembanganya, ternyata wisatawan ingin
berkunjung kearea alami, yang dapat menciptakankegiatan bisnis.
Ekowisata kemudian didefinisikan sebagai berikut: ekowisata adalah
bentuk baru dari perjalanan yang bertanggung jawab ke area alami dan
berpeluang yang dapat menciptakan industri pariwisata®.

The Ecotourism Society (Eplerwood, 1999) menyebutkan beberapa
kendala yang umum terjadi pada saat proses pengembangan pariwisata,
antara lain: pemahaman mengenai ekowisata yang masih relatif rendah,
perlibatan masyarakat dalam mengelola pariwisata yang belum optimal,
pendidikan dan pelatihan mengenai ekowisata yang masih rendah,
kurangnyapromosi wisata, sarana dan prasarana yangmasih terbatas dan

koordinasi stakeholders yang masih lemah?”.

%2 Ibid, him. 186.
2 Argyo Demartoto, “Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat”, (Surakarta:
Sebelas Maret University Press, 2009), him. 71.
2 1
Ibid.
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a. Pemahaman masyarakat mengenai ekowisata

Pemahaman masyarakat mengenai ekowisata akan mempengaruhi
sikap mereka menerima atau menolak konsep ekowisata dan pada
gilirannya masyarkat akan bergerak menjalankan roda pariwisata
dengan konsep ekowisata atau tidak. Pemahaman ekowisata
semestinya dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat bukan hanya
dipahami oleh aparat pemerintah saja, mengingat bahwa dalam upaya
menciptakan pemeliharaan terhadapap tempat pariwisata tidak bisa
hanya dilakukan oleh aparat pemerintah, melainkan juga masyarakat
sekitar lokasi wisata, pengunjung, dan masyarakat umum.

Sehingga pemahaman yang berbeda-beda mengenai ekowisata ini
merupakan kendala yang bersifat basic (dasar) dan apabila tidak segera
disamakan persepsinya maka akan terjadi sinergisme antar
stakeholders, yang pada akhirnya akan menentukan arah gerak
program pariwisata®>.

b. Upaya pendidikan dan pelatihan yang belum mengarah pada
ekowisata

Salah satu penyebab mengapa masyarakat kurang memahami
mengenai konsep ekowisata adalah karena minimnya upaya sosialisasi
konsep dan program tersebut yang dilakukan pemerintah kepada
masyarakat luas. Pemberian pemahaman terutama kepada petugas

pariwisata sangat penting mengingat mereka adalah ujung tombak

2 1bid, him. 72.
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yang bergerak secara praktis di dalam pengembangan pariwisata.
Namun dilapangan petugas-petugas tersebut hanya diberi pelatihan
mengenai bagaimana mengelola tempat pariwisata secara praktis.
Pemberian pemahaman-pemahaman mengenai konsep pengembangan
pariwisata berbasis komunitas tidak pernah mereka terima.
Permasalahan ini tentu menjadi kendala yang perlu mendapatkan
perhatian apabila memang ada komitmen berbagai pihak dalam
pengembangan pariwisata berbasis konsep ekowisata.

Minimnya pendidikan dan pelatihan mengenai arti pentingnya
pengelolaan pariwisata berbasis pada masyarakat dan lingkungan
sangat mempengaruhi sukses atau tidaknya pelaksanaan progam
pemerintah  dalam  menggalakkan ekowisata sebagai  basis
pengembangan pariwisata. Sehingga tidak mengherankan bahwa hal
tersebut merupakan kendala yang harus segera dicari jalan keluarnya®.

¢. Minimnya perlibatan masyarakat

Dalam konteks ini partisipasi diartikan sebagai keterlibatan, akan
tetapi keterlibatan ini sering diartikan secara sempit. Dalam hal ini
suatu program sudah sah dikatakan melibatkan masyarakat ketika
masyarakat sudah diajak melaksanakan suatu program tertentu.
Padahal dalam pengertian yang sebenarnya, sebuah program sudah sah
dikatakan melibatkan masyarakat apabila masyarakat sudah terlibat

sejak perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pemanfaatan hasil.

% 1bid. him. 73.
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Banyak kasus masyarakat hanya dilibatkan pada saat pelaksanaan
kegiatan, sementara pada saat perencanaan, evaluasi, dan pemanfaatan
hasil tidak pernah diajak ikut berpartisipasi. Perlibatan masyarakat
mulai dari perencanaan hingga pemanfaatan hasil masih akan menjadi
kendala apabila pemehaman partisiapsi masih diartikan secara sempit,
yaitu masyarakat hanya dilibatkan pada pelaksanaanya saja®’.
d. Keterbatasan sarana prasarana

Sarana dan prasarana yang ada disekitar obyek wisata sangat
penting dalam menunjang minat dan daya tarik wisata. Sarana dan
prasarana yang memadai akan meningkatkanminat wisatawan untuk
datang dan berkunjung pada areal wisata tersebut. Beberapa sarana dan
prasarana yang dapat kita lihat pada areal wisata adalah fasilitas yang
disediakan (misalnya: ketersediaan MCK, sarana ibadah, tempat
sampah, loket, maupun sarana komunikasi) dan sarana pendukung
(misalnya: kondisi jalan menuju areal wisata dan sarana transportasi)®.

e. Kurangnya promosi

Kegiatan pemasaran (promosi) merupakan ujung tombak dari
kegiatan penjualan tempat wisata. Selama ini kegiatan promosi
mengenai obyek wisata dilakukan dengan membuat brosu, leaflet, dan
pameran-pameran. Upaya ini dirasakan kurang optimal, mengingat
masih  banyak upaya lain yang mestinya dilakukan untuk

meningkatkan minat pengunjung. Kendala kegiatanpromosi ini pada

2" |bid, him. 74.
2 1bid, him. 75.
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umumnya disebabkan oleh minimnya anggaran yang disediakan akibat
adanya kelemahan manajerial. Sehingga memmang kegiatan
pariwisataini benar-benar harus dikelola secara profesional sehingga
dapat berjalan secara berkelanjutan®.
f. Lemahnya koordinasi stakeholder
Koordinasi stakeholder merupakan syarat mutlak apabila suatu
program ingin berjalan dengan baik. Kegiatan pariwisata pada
kenyataanya melibatkan beberapa dinas terkait, diantaranya Dinas
Pariwisata, Dinas Purbakala, Dinas Perindustrian dan Perdagangan,
Dinas Kehutanan, Dinas Pertanian, Dinas Komunikasi dan Informasi,
Bapeda, aparat pemerintah lainnya (Camat, Kades, Kadus), LSM, dan
masyarakat sekitar lokasi wisata. Seringkali koordinasi ini dilupakan
karena sibuk dengan urusan masing-masing. Apabila beberapa
stakeholder tersebu duduk bersama untuk memajukan pariwisata,
maka hal ini akan sangat meningkatkan daya jual areal wisata
tersebut™.
H. Metode Penelitian
Koentjoroningrat mengartikan bahwa metode merupakan cara kerja
untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu.** Sedang penelitian
berarti segala aktifitas berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan,

mengklasifikasikan, menganalisa, dan menafsirkan kata-kata serta hubungan

** 1bid, him. 76.

% Ibid, him. 77.

1 Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama 1997, Hal. 7.
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antara fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani manusia, guna
menentukan prinsip-prinsip pengetahuan dan metode baru dalam upaya
menanggapi hal tersebut. Sedangkan makna dari metode penelitian adalah cara
atau strategi menyeluruh untuk menemukan atau memperoleh data yang
diperlukan®.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwa metode
penelitian merupakan suatu upaya untuk memahami, mengumpulkan,
menganalisa, menafsirkan dan menemukan jawaban atas kenyataan atau fakta-
fakta obyektif mengenai upaya Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten
Mgelang dalam pengembangan Wisata Alam Arung Jeram di Sungai Elo.

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Obyek Wisata Alam Arung Jeram

Sungai Elo yang berlokasi di Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang

dan dipusatkan pada Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten

Magelang, hal ini dikarenakan oleh beberapa alasan, di antaranya:

a. Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang merupakan
lembaga yang menaungi 20 operator yang menjadi pengelola dalam
wisata Arung Jeram Sungai Elo.

b. Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang merupakan
pihak yang memantau dan menjalankan proses pengembangan Wisata
Arung Jeram Sungai Elo.

2. Jenis Penelitian

%2 |rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2000), Hal. 9.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Menurut Denzim dan Lincoln (1995), penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada. Sedangkan menurut sumber lain mengatakan,
bahwa penelitian kulaitatif merupakan penelitian yang dalam penelitiannya
menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan
pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang
berkonteks khusus®.

Lain halnya dengan Jane Richie, menurutnya penelitian kualitatif
adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam
dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia
yang diteliti**. Dari pemaparan-pemaparan tersebut, dapat kita simpulkan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami kejadian-kejadian yang terjadi dilapangan, baik itu perilaku,
persepsi, motivasi, maupun tindakan, dll.

Dengan metode ini dapat mengarahkan penulis untuk memahami
secara mendalam bagaimana unsur-unsur pariwisata yang terdapat dalam
Wisata Arung Jeram di Kabupaten Magelang dan bagaimana proses
pengembangan wisatanya berdasarkan unsur-unsur pariwisata yang telah

dimiliki tersebut. Disisi lain juga untuk mengarahkan penulis dalam

%% Lexy J. Moeleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi)”, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 5.
** Ibid, him. 6.
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memahamai kendal-kendala yang dihadapi oleh komunitas dalam
mengembangkan Wisata Arung Jeram tersebut.
3. Subyek dan obyek penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan salah satu sumber utama pada saat
pengumpulan data penelitian®®. Adapun subyek dalam penelitian ini
adalah pihak yang terkait dalam proses pengembangan Wisata Alam
Arung Jeram, yaitu: Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten
Magelang.
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah apa yang dijadikan sebagai titik perhatian
atau titik fokus suatu penelitian®. Sesuai dengan rumusan masalah
yang di angkat dalam penelitian ini yaitu penulis ingin
mendiskripsikan mengenai pengembangan Wisata Arung Jeram
dengan memanfaatkan unsur-unsur yang terdapat di dalamnya dan
kendala yang dihadapi pada saat prose pengembagan tersebut.
Berdasarkan hal itu, maka yang dijadikan obyek dalam penelitian ini
adalah:
1) Unsur-unsur pariwisata yang terdapat dalam Wisata Alam Arung
Jeram
2) Proses pengembangan Wisata Alam Arung Jeram yang dilakukan

oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang.

% Tatang M. Arifin, Mennyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1986), him. 92.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta : Rineka Cipta,
1998), him. 16.
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3) Kendala-kendala yang terjadi pada saat proses pengembangan
Wisata Alam Arung Jeram.
4. Teknik Penentuan Informan

Teknik Penentuan Informan dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu®’. Dalam
teknik sampling ini peneliti menggunakan berdasarkan Kkriteria-kriteria
yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.

Adapun kriteria yang digunakan dalam teknik purposive sampling ini
adalah pihak-pihak yang memiliki andil cukup besar dalam komunitas dan
pengembangan Wisata Arung Jeram, yang mana Kriteria tersebut dapat
dirincikan sebagai berikut: Ketua komunitas (pihak yang memberikan
keputusan dalam kegiatan komunitas, penasehat komunitas (pihak yang
mendampingi ketua dalam memutuskan kegiatan komunitas), bendahara
komunitas (pihak yang mengelola pengeluaran dan pemasukan dan
komunitas), pencetus dibentuknya Usaha Arung Jeram di Sungai Elo
(pihak yang menemukan potensi arung jeram di Sungai Elo), dan
masyarakat yang turut menjadi pelopor berdirinya Arung Jeram di Sungai
Elo (pihak yang turut andil dalam berdirinya Arung Jeram di Sungai Elo).
Berdasarkan kriteria yang telah dipaparkan tersebut, maka penentuan

informan yang diambil adalah sebagai berikut:

37 1bid.
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a. Bapak Toto (ketua Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten
Magelang).

b. Bapak Rosid Setiawan (penasehat Komunitas Operator Arung Jeram
Kabupaten Magelang).

c. Bapak Muhammad Tufiq Rizal (Penggagas Usaha Arung Jeram di
Sungai Elo).

d. Bapak Harjono (masyarakat yang turut menjadi pelopor berdirinya
Arung Jeram di Sungai Elo).

e. lbu Dyah Hestin Ningsih (seksi konsumsi Komunitas Operator Arung
Jeram Kabupaten Magelang).

5. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan

pembahasan dan analisis, dalam penelitian ini penulis menggunakan

metode-metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Metode observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian®. Cara
ini dilakukan supaya peneliti memperoleh gambaran secara luas
mengenai permasalahan yang sedang diteliti. Maka dari itu, observasi

dapat pula dikatakan sebagai metode pengumpulan data dimana

% Hadari, Nawawi,”Metode Penelitian Bidang Sosial”, (Yogyakarta: Gama Univ.
Press,1995), him.100.
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peneliti melihat dan mengamati secara visual obyek yang ditelitinya,
hal ini dimaksudkan agar data yang didapatkan lebih valid®.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan usaha mengumpulkan informasi
dengan mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk di jawab secara
lisan pula. Ciri utama dari wawancara adalah kontak langsung dengan
tatap muka antara si pencari informasi dengan sumber informasi®.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumnetasi merupakan pengambilan data berdasarkan
sumber dokumentasi yang tersedia*’. Dokumentasi juga merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara.
Dokumentasi dalam penelitian kualitatif biasanya berupa tulisan
seperti catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, dan peraturan.
Gambar seperti foto, sketsa, dan lain-lain. Karya yang berupa gambar,
patung, film, dan lain-lain.*> Metode dokumentasi ini dimaksudkan
untuk mengumpulkan dan mengelompokkan data yang diperlukan
seperti arsip-arsip, buku laporan,selebaran, gambar-gambar yang
mendukung untuk informasi yang berhubungan dengan penelitinan.

6. Teknik Validitas Data

% Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 93.

0 Hadari, Nawawi,”Metode Penelitian Bidang Sosial”, (Yogyakarta: Gama Univ.
Press,1995), him. 111.

- Sutrisno Hadi, “Metodhology Research Jilid II”, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989),
him. 136.

*2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 329.
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Pengujian validitas data pada penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Teknik triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai
sumber dengan menggunakan berbagai cara dan waktu®®. Teknik
triangulasi dapat juga dikatakan sebgai pemeriksaan validitas data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang sudah dimiliki peneliti
demi keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data yang sudah
dimiliki peneliti**.

Terdapat tiga model triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan triangulasi waktu. Sementara dalam penelitian ini penulis
menggunakan model triangulasi sumber. Dimana model triangulasi
sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh dari beberapa sumber®. Hal ini dimaksudkan
agar data yang didapatkan dari satu sumber dapat diuji kredibilitasnya
dengan membandingkan pada beberapa sumber lainnya.

7. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari serta menyusun dengan
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami. Analisis data
dilakukan dengan cara mengelompokkan data, menjabarkan data kedalam

unit-unit, melakukan sintesa, meyusun data menjadi pola-pola, memilih

* Ibid, him., 372.

* Lexy J. Moeleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Kerta Karya,
1998), him. 3.

** Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him., 373.
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mana yang penting dan akan dipelajari serta membuat kesimpulan yang

dapat diceritakan kepada orang lain.

Berikut tahapan analisis data yang dikemukanan Miles dan Huberman

dalam bukunya Basrowi dan Suwandi yang berjudul Memahami Penelitian

Kualitatif:

a. Proses reduksi data pada awalnya mengidentifikasi informasi atau data

yang berkaitan dengan fokus dan masalah penelitian, selanjutnya
membuat pengkodean atau penggolongan pada setiap informasi atau
data yang diperoleh supaya memudahkan dalam penelusuran data®’.
Penyajian data adalah menyediakan sekumpulan informasi yang sudah
disusun, supaya memudahkan dalam menarik sebuah kesimpulan.
Bentuk penyajian data yang digunakan penulis menggunakan bentuk
teks narative table dan bagan.

Pemeriksaan kesimpulan adalah dari awal permulaan pengumpulan
data, peneliti mulai mampu memutuskan apakah maknanya, mencatat
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur
kasual, dan proposisi-proposisi.

Melaporkan hasil penelitian secara lengkap adalah tahap terakhir, yang

maksudnya melanjutkan sebuah “temuan lama” yang sama dengan

*® Ibid, him., 334.
" Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

him. 288.
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temuan sebelumnya dengan maksud agar penelitian yang dihasilkan

mudah dipahami secara mendalam dan menyeluruh®.

Dalam istilah teknisnya, metode analisis data yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Metode
deskriptif analisis adalah metode analisis data yang proses kerjanya
meliputi penyusunan data dan penafsiran data*®. Dapat dikatakan juga
bahwa metode deskriptifanalisis adalah menguraikan secara sistematis
sebuah konsep atau hubungan antar konsep™.

I. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi tiga
bagian, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Sistematika pembahasan ini
bertujuan untuk mempermudah dalam penyusunan dan pembahasan skripsi ini
serta memberikan gambaran umum tentang pembahasan secara menyeluruh.
Berikut gambaran isi dari setiap bab dalam skripsi ini:

BAB I. Membahas mengenai pendahuluan, dalam pendahuluan penulis
menjelaskan beberapa sub-bab yang berupa penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il. Membahas mengenai gambaran umum wisata alam Arung

Jeram di Kabupaten Magelang. Pada bab ini juga terdapat uraian mengenai

*8 Miles dan Matthew B, Analisis Data Kualitatif. Buku Sumber tentang Metode-metode
Baru (Yogyakarta: UIN Press, 1992), him. 16-19.

9" Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him.
166.

0 Charis Zubair dan Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 65.
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profil Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang, mulai dari
siapa pengurus-pengurusnya hingga visi dan misi dari komutias tersebut.

BAB I11. Berisi tentang hasil penelitian terkait dengan Pengembangan
Wisata Alam Arung Jeram Oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten
Magelang.

BAB IV. Merupakan bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan-
kesimpulan yang didapatkan dari bab-bab sebelumnya serta saran-saran dan

kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Komunitas operator arung jeram Kabupaten Magelang merupakan lembaga
yang bergerak pada bidang pengelolaan dan pengembangan Usaha Wisata Arung
Jeram Kabupaten Magelang. Meskipun bergerak dalam bidang pengelolaan dan
pengembangan suatu obyek wisata, komunitas ini tergolong dalam lembaga
mandiri atau swasta, karena baik dalam setiap kegiatan maupun pengelolaanya
komunitas ini bergerak sendiri tanpa ada campur tangan dan bantuan dari pihak
lain termasuk pemerintah. Hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian dari
pemerintah mengenai besarnya potensi yang dapat dimanfaatkan dalam industri
pariwisata. Jadi pemerintah sejauh ini belum memiliki andil dalam proses
pengembangan wisata arung jeram ini.

Dalam mengembangkan wisata Arung Jeram di Sungai Elo, komunitas
memanfaatkan unsur-unsur yang ada di lokasi wisata untuk mendukung proses
pengembangan tersebut. Berikut adalah unsur-unsur yang dimiliki oleh Wisata
Alam Arung Jeram di Sungai Elo:

1. Attractions (daya tarik)

2. Facilities (fasilitas-fasilitas yang diperlukan)

3. Infrastructure (infrastruktur)

4. Transportations (transportasi)

5. Hospitality (keramahtamahan)
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Berdasarkan unsur-unsur yang telah dimiliki tersebut, berikut adalah fokus
proses pengembangan yang dilakukan oleh Komunitas Operator Arung Jeram
Kabupaten Magelang dalam mengembangkan Wisata Arung Jeram di Sungai Elo:

1. Mengembangkang tujuan destinasi pariwisata

2. Mengembangkang pemasaran dan promosi pariwisata

3. Mengembangkang sumberdaya dan kelembagaan pariwisata

Setiap proses pasti tidak ketinggalan pula kendala, berikut adalah kendala-
kendala yang dihadapi oleh Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten
Magelang pada saat proses pengembangan:

1. Kurangnya Minat dan Kesadaran Masyarakat

2. Kurang Maksimalnya Sosialiasi

3. Kurangya SDM
B. Saran-saran

Pada akhir skripsi ini, penulis menuangkan beberapa saran untuk pihak
pihak terntentu:

1. Diharapkan kepada pemerintah untuk dapat memberikan perhatian lebih
kepada pengelolaan dan pengembangan Wisata Arung Jeram di Kabupaten
Magelang. Karena hal ini akan memberi banyak manfaat kepada seluruh
pihak, baik untuk pemerintah, masyarakat maupun pemilik usaha. Perhatian
pemerintah ini nantinya akan lebih menjadikan industri pariwisata di
Magelang menjadi lebih maju, yang nantinya juga akan berdampak pada

peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar.
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2. Diharapkan Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang untuk
lebih giat lagi dalam pengelolaan dan pengembangan Wisata Arung Jeram di
Kabupaten Magelang. Hal ini ditujukan agar Wisata Arung Jeram tetap eksis
hingga tahun-tahun yang akan datang meskipun bersaing dengan lokasi-lokasi

wisata yang lainnya.
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pengertian-arung-jeram.html, Diakses pada 20 November 2017, Pukul

20.00 WIB.
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https://www.telagawajarafting.co.id/pengertian-rafting-atau-arung-jeram/
https://www.telagawajarafting.co.id/pengertian-rafting-atau-arung-jeram/
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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11.

12.

13.
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Pedoman Wawancara
Pada tahun berapakah Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang
didirikan?
Bagaimanakah sejarah dan latar belakang berdirinya Komunitas Operator
Arung Jeram Kabupaten Magelang?
Siapa sajakah pelopor yang turut andil dalam berdirinya Komunitas Operator
Arung Jeram Kabupaten Magelang?
Ada berapa operatorkah yang ikut tergabung dalam Komunitas Operator
Arung Jeram Kabupaten Magelang?
Siapakah ketua Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang?
Apa sajakah peraturan yang dikeluarkan oleh Komunitas Operator Arung
Jeram Kabupaten Magelang untuk setiap operator?
Dalam Komunitas Operator Arung Jeram Kabupaten Magelang terdapat
berapa boat dan kepemilikan siapa sajakah?
Apakah ada minimal-maksimal dalam kepemilikan boat untuk dapat
tergabung dalam komunitas?
Apakah ada syarat dan ketentuan untuk dapat tergabung dalam komunitas?
Kegiatan apa sajakah yang palig menonjol dalam pengembangan arung jeram
ini?
Apakah kendala-kendala yang dihadapi pada saat kegiatan tersebut berjalan?
Apakah setiap operator juga memiliki kegiatan sendiri-sendiri dala
pengembangan Arung Jeram?

Bagaimanakah perkembangan Wisata Arung Jeram ini dari tahun ke-tahun?
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14. Rata-rata, apakah dalam usaha arung jeram ini dijadikan sebagai pekerjaan
utama atau sampingan?
15. Bagaimana keadaan lingkungan sekitar dengan berdirinya usaha arung jeram

dilokasi tersebut?



FOTO-FOTO

Kegiatan Arung Jeram
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Lokasi Finish Point Arung Jeram
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E\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Alamat : JI. Marsda Adisucipto. Telp. (0274) 515856. Fax. (0274) 552230
E-mail: fdi@uin-suka.ac.id. Yogvakaria 55281

Nomor ? B{DI /Un.02/DD.1/PN.01.1/02/2018 27 February 2018
Lampiran : 1 (satu) bendel

Hal : Izin Penelitian

Kepada

Yth. Walikota Yogyakarta Cq. Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Perizinan Kota
Yogyakarta di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan penulisan skripsi mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini:

Nama . Siti Cholisoh

NIM/Jurusan/T.A. : 14230009 / PMI/T.A. 2017/2018

Semester : VI (Delapan)

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat/Tanggal Lahir : Magelang. 10 Mei 1996

Lokasi Penelitian : Obyek Wisata Alam Arung Jeram Magelang

Metode Penelitian : Kualitatif / Kuantitatif

Waktu Penelitian : 27 Februari s.d.27 April 2018

Pembimbing . Drs.H.Moh.Abu Suhud.M.Pd

Judul : PENGEMBANGAN WISATA ALAM ARUNG JERAM

DI KABUPATEN MAGELANG (Studi Kebijakan
Pemerintah Daerah Dan Implementasinya)

Kami mohon agar mahasiswa tersebut diberikan ijin untuk melakukan riset dan pengumpulan
data. Sebagai bahan pertimbangan, kami sampaikan desain penelitian dimaksud sebagaimana
terlampir.

Demikian, atas izin dan kerjasama Saudara kami sampaikan terimakasih

Assalamu’alaikum Wr., Wh.

a.n Dekan,
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon: (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 6 Maret 2018

Kepada Yth. : L
Nomor 1 074/2647/Kesbangpol/2018 Gubernur Jawa Tengah
Perihal : Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Jawa
Tengah

Di
SEMARANG
Memperhatikan surat

Dari Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nomor : B-401/Un.02/DD.1/PN.01.1/01/2018

Tanggal : 5 Maret 2018

Perihal :  lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “PENGEMBANGAN
WISATA ALAM ARUNG JERAM DI KABUPATEN MAGELANG (STUDI
KEBIJAKAN PEMERINTAH DAERAH DAN IMPLEMENTASINYA” kepada :

Nama : SITI CHOLISOH

NIM 1 14230009/PMI

No. HP/Identitas : 085643401285 / 3308095005960001

Prodi/Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

Fakultas/PT :  Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian :  Obyek Wisata Alam Arung Jeram Magelang

Waktu Penelitian : 6 Maret 2018 s.d. 30 April 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan;

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.
Demikian untuk menjadikan maklum.

DAL, KEPALA
3NN KESBANGPOL DIY

Tembusan cisampaikan Kepada Yth :
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Jakn Mer. Supyopanotn Nomor 1 Serarans Fode Pos 30131 Telepon : 004 — 3347001, 3547438,
331487 Faksimie (24-3349500 Lanan hitp »\dooeptsp atensprov 2o, i Surat Elekivonk
GupEpEEnzEoy. g

REKOMENDASI FENELITIAN
HOMOR : 070 5291/04.5/2018

Dazar = 1. Paroturan Menteri Dolom Neger Fapuklik Indonazin Homer 07 Tohun 2014 tantang
Farubahor atar Percturan Mesztsr Dalom Hegeri Fapubllk Indonsric Homer 64
Tahur 2011 teniong Pedeman Pensrbiton Rakomendosi Peaoslidsan ;
a. Faroturee Gubsmur Jows Tengah Homer 72 Tohue 3016 tantang Orfanicon dan
Tatn Karjs Dinos Pansosmen Medsl dan Paloyoman Terpadu Sats Finse Provimsd
Jaws Tengek ;
A Faroturae Cubsrnur Jows Tengok Hemor 18 Takua 3017 tantang Peoyslscg@oroan
Faloyonan Terpodu Sotu Pinte & Provizns Jows Teagak.
Msmparhatican :  Burat Kepala Bodon Kezatuan Basgzs Don Politik Dosrah Izimswn Yo@yekorto Hemes :
07473647 Kacbangpal /23018 Tonggal : € Mazes 3018 Pasihal : Rekcomandasi Panalition

Eapolo Dinnr Feconomaon Medol don Feloyanos Terpada Sotu Pinta Provicel Jewa Tengeh, membariken
rakcmandnz kepada :

1. Homo : SITICHOLIEOH

2. Hlama: : Lingk. Bywtan B 01 Rw. 06, Bawitan, Murgkid, Magslang, Frovins Jows Tangak

3. Paksrjoaom : Mokosizean

Umtuk : Malokukon Fensbiion dengon riccion ssbogol bkt :

a. Judal Propesal : FENOEMBANGAN WISATA ALAM ARUNG JERAM DI EAHUPATEN MAGELANG
BTUDM KEEIJAKAN FEMERINTAH DAERAH DAN IMPFLEMENTASDNYA)

b Tampa: | Lokazi : Obrsk Wicota Alam Arang Jesram Mogslang

=. Hidang Panaltian : Daokwok dor Eemurmilkas

d. Wektu Penslitian : 12 Marwt Z018 zampai 3 April 2018

a. FanongguegJemcb : Dre. H Mok Abue Suhed WP

f  Biafur Pensliian : Hora

g Anggotn Penslis ;-

k. Homo Lsmbagn : Univsrsitas [elom Heges Sunor Kalijags Tograkars

Hatantunn yang heres Stanti adalah -

e Sabwlum melakukan ksgiaton terlsbik dobhule meloporkorn kspods Pejabat sstsmpat | Lambafe swosta
yang akon di jadikan obysk loko;

b. PFPalokranoon ksgictan dmaksud tSdok denlohgucokan untak fujuan tertents yong dopa: mecg@on e
ksctohbilan pamaerictahan;

e. Satalah palakzannon ks@otan dmaokrud calezai supoyn manysrohkan hasilnys kepodn Espala Dinae
Fanonaman Medal don Felayeson Terpade Satu Pictu Previcei Josm Tengoh;

d.  Apchils maza barlokue Burat Bskomendasi it sudah barekhis, sedong palakzaonan ke fioten belum celusc,
purpanjengon wakiu komaz @Eojuksn kapods instonci pemchon denfieor manysriokon kosil panslton
zalbalumnya;

a. Durmt sakomendaci ini dopat dubsh apebile & kemudian hari terdapat kakaliruan dan akor diadakon
prrbailkor cabagaimann mestnyo.

Damikinn rakomandasi ini dikunt untnuk Epergonaken separlunys.

Bamorong, 12 Mare: 3018

KEPALA -BINAD PEMANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERFADU BATU PINTU
4557 PROVINSLUVAWA TENGAH

MFWFTSF 12 Marar 2018
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JTakm Mer. Susiyvorrancie Nomor | Semarang Fode Pos 50131 Telepon : 024 — 3547001, 3347438,
331487 Faksimie (24-3348560 Lanan hifp -/ dpoopesp. atereprov so.id  Surat Elekiromic
dpop=p A oy gn g

Bamoromg, 13 Mers: 2018

Heomex : OT0/IE66Z/3018

Bidnt : Haora

Lampirae : 1 |Eotu) Harko:

Farikal : Eakemasndori FansEtian Eapadn

Tih.  Hupoti Magslang
U.p Espale Kanter Kssber gpel
Eobupotan Magslang

Dolam ranglks mampsrlancsar pulokransos ksgiotan panslition bersama ind twrlampir
dizampaikor Penslition Homsr 0705391 /04.5/3018 Tanggel 12 Moret 2008 otaz nama BITI
CHOLIZOH demgers judul proposal FENGHEHWMBANGAN WISATA ALAM AFUNG JERAM DI
EABUPATEN MAGSLANG [BTUDI EEELJALAN FPEMERINTAH DAERAH DAN
[MPLEMENTAEINYA), untuk dopa: Eandaklanjut.

Damikian untak menjed moakhoe don terimokasih.

EEFALA DINAZ FENANAMAN MODAL DAN

Fﬁ.lfm TERPADU BATU PINTU
T PROWINGL JAWA TENGAH

DPyppg

' O FRASETYO, AR . OB, Mseoc, 8C.
| .. PémEns Usame M
WEF-I3611115 198603 1 010

Tambuzan :

Culbsrnur Jown Tengah;

Kapoln Hodor Eszbangpsl Provine Jowo Tengah;

Kapoln Hodor Eszoruos Hongea Doxn Politk Dosrch [stimeswe Yogyokoren ;
Dakan Fakultas Dolkoah don Kemuwnikor UIH Bucan Kolijogs Yogrolarta;
Sdri. 3ITI CHOLIZOH.

LN

DTS 13 Marer 2008
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Soekarno-Hatta No. 007.(0293) 788616
KOTA MUNGKID 56511

Nomor
Lampiran
Perthal

Kota Mungkid, 04 April 2018

:070/261/47/2018 Kepada Yth :
: 1 (satu) buku Kepala Dinas Penanaman Modal
: Rekomendasi dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kabupaten Magelang

di KOTA MUNGKID

1. Dasar : Surat dari DPMPT Jawa Tengah
Nomor :070/5291/04.5/2018
Tanggal : 04 April 2018
Tentang : Permohonan Ijin Penelitian

2. Dengan hormat diberitahukan bahwa kami tidak keberatan atas pelaksanaan
Penelitian/Riset/Survey/PKL di Kabupaten Magelang yang dilakukan oleh:

a. Nama : SITI CHOLISOH
b. Pekerjaan : Mahasiswa
c. Alamat : Link. Biyetan Rt. 01 Rw. 06, Sawitan, Mungkid,

Kab. Magelang, Provinsi Jawa tengah

d. Penanggung Jawab : Drs. H. Moh. Abu Suhud. M. Pd

e. Lokasi : Dinas Pariwisata Kabupaten Magelang
f. Waktu : 04 April 2018 s/d 30 April 2018

g. Lembaga : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

h. Anggota -

i. Tujuan : Mengadakan Penelitian dengan Judul :

PENGEMBANGAN WISATA ALAM ARUNG JERAM DI
KABUPATEN MAGELANG (STUDI KEBIJAKAN PEMERINTAH
DAERAH DAN IMPLEMENTASINYA)

w2

Sebelum melakukan kegiatan, terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat

Pemerintah setempat untuk mendapatkan petunjuk seperlunya.

4. Pelaksanaan Survey/Riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang
dapat mengganggu kestabilan pemerintah, dan tidak membahas masalah
politik dan/atau agama yangdapat menimbulkan terganggunya stabilitas
keamanan dan ketertiban.

5. Setelah pelaksanaan selesai agar menyerahkan hasilnya kepada kantor
kesatuan bangsa dan politik kabupaten magelang

6. Surat rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang surat ini tidak mentaati/mengindahkan peraturan yang berlaku.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya

nata Tk. ]‘
19611110 199903 1005
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI. Soekarno Hatta No. 20 (0293) 788249 Faks 789549
Kota Mungkid 56511

Kota Mungkid, 05 April 2018

Kepada :
Nomor . 070/148/16/2018 Yth. SITI CHOLISOH =
Sifat . Amat segera Lingk. Biyetan Rt. 001 Rw. 006 Kel. Sawitan
Perihal . Permohonan Izin Penelitian i;ec. Mungkid Kab. Magelang
|

MUNGKID

Dasar : Surat Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Magelang Nomor :
070/261/47/2018 Tanggal 04 April 2018, Perihal Rekomendasi Izin Penelitian di
Kabupaten Magelang.

Dengen ini kami tidak keberatan dan menyetujui atas pelaksanaan Kegiatan Izin Penelitian
di Kabupaten Magelang yang dilaksanakan oleh Saudara :

Nama : SITI CHOLISOH
Pekerjaan . Mahasiswi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat . Lingk. Biyetan Rt. 001 Rw. 006 Kel. Sawitan Kec. Mungkid

Kab. Magelang
Penanggung Jawab . Drs. H. Moh. Abu Suhud, M.Pd

Lokasi . Disparpora Kabupaten Magelang.

Waktu ;04 April 2018 s.d 30 April 2018

Peserta 2 -

Tujuan . Mengadakan Penelitian dengan Judul :
PENGEMBANGAN WISATA ALAM ARUNG JERAM DI
KABUPATEN MAGELANG

( Studi Kebijakan Pemerintah Daerah dan Implementasinya )

Sebelum Melaksanakan Kegiatan Izin Penelitian agar Saudara Mengikuti Ketentuan-

ketentuan sebagai berikut :

1. Melapor kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku

3. Setelah pelaksanaan kegiatan selesai agar melaporkan hasilnya kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Magelang

4. Surat izin dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila pemegang surat ini tidak
mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.

a.n. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN MAGELANG
Ub.

0 Kepala Bidang Pelayanan Perizinan
e 3

. TRIPURWANTI, S:Sos
TEMBUSAN : ) Pembina

1. Bupati Magelang N NIP, 19630811 198607 2001
2. Kepala Badan/ Dinas.Kantor/Instansi terkait >
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¢ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

y LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|D PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.842/10/2017

Lembaga Penelitan dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama : Siti Cholisoh
Tempat, dan Tanggal Lahir : Magelang, 10 Mei 1996
Nomor Induk Mahasiswa : 14230009
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di:

Lokasi : Bibis, Krambilsawit
Kecamatan : Saptosari
Kabupaten/Kota : Kab. Gunungkidul
Propinsi : D.l Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,79 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munaqasyah Skripsi.

19 Oktober 2017

7/
. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002




101

(VMM4) sy OBUOUIAA Ise)iunWOoy winiog Ip
2102 ynp L€ uebuap redwes enuep | 1uep ueyeuesye|p buek
1e3eaeASe) ueeAepiaquiad wejep ueme|ay lebeqes eAuisedisinied seyy

HOSTIORD [11S

N s &o &m@ 14SY ODNONIM ISYHINNWOM WNNOA

| LOXELLYZS ~ @




102

'SITIN “dIS “8V'S ‘ojueny i

C10 1 £06661 90600L61 dIN
O I -

Gl

| O g
‘weeyeisndio g eredsy.
10z oquaydag  ‘erreeAS0x

eueyeASo. e3elijey] ueung NI ueeyeisndiag yojo

uedeIeSFUL[AsIp Sue G107/H10T JIWApeNY unyey,
eped (wonyeonps 19s/) ) ueeyeisndio 1exewdd UBYIPIpUdJ UejeI3ody wefep

JLLMYV VILUSHd
1e3eqas
6000 & Zlr1 ‘WIN
Hos\0H) 1115

epedoy uexLaqIp
Y107/9€7/6°00°'dd/¥" " 1/TNI(] -10WON

VI [TIT XIS

pIroe’e)Ns-uIN@q| :jlew-3 ‘pi-oe e)Ns-uin gl MMm//dny :8)ISqapn
1£22SS (¥220) xed ‘Ge98vS (v220) "diaL ‘euexelboi oydionsipy epsiep ‘|f

VOVETIVI NVN(IS NI NVVHVISdH:




103

VOWIIT§ R INYIU & TN »0 3

£1005260 WIN 100 | €01661 9120096} dIN
€2002SLL NIN 'Y wouyy ul As By’ ‘ulpnsyei 1d
big tbneAg \/f\& ﬁ
&
ebelijey| uedns NIN ebelijey| ueung NIN
(YIN3Q) emsiseyepy Jinyesy3 uemaq ueebequwajey uep eweseliay| ‘pig
‘eljiued enjsy uaplsald |11 o8y I
‘inyejabusy

10z smsnby ¢z ‘epexelBbol
"¥10Z snisnby £z-1¢ |ebue) eped ‘epexeAbo, ebeliiey ueung NN (MVYdO)
ueemsiseyewa)| uep ylwapeyy uejeuabuad isejualiQ uejeibay weep

vid3isSid

lebeqgas

HOSIT0H) (1119

:epeday ueyLIBgIp

VIHVAVADOA
FIOZNVAD v i taa Y1L0Z IIIABINSNIN-BWaa'MVdO  'ON e kb

[43D3N WYISI SYLISYIAINN

v SRCTI U)\F T1E S -




104

mvww_\ [~ Bueiny| jebueg
'

3 0v-0
Bueiny| a SS-iy |
dnyng ] 0L-9S
ueysenwapy g S8-1L
ueysenwey jebueg \4 001 - 98 »
Jniny exbuy
1eyipeld i
“IB|IN Jepuels
ueysenwsy uesn|njey jeyipaid
g SZ'L8 IE|IN [ejoL 'S
\4 06 j8ulsu| 4
v S6 juiod Jemod }osonIp ‘e
a Sy 1993 JosoIoIN Z
v S6 PIOA HOSOOIN p 3
niny eybuy
uelen ‘ON
1e|IN
1eIN ueBuaq
wejs| jeyeiedsely uebuequiabuag :  |poid/uesninp
Isejlunwoy| ueq yemyeq : sejnyeq
6000€2yl * WIN
yosijoyd §is euwen

epeday| ueyuaqip

ISVMINNIANOM NVA ISYINYOSANI IDOTONMIAL ISYMIAILYTS NVIFN

8102/5'9'€2'2/6°00°'dd/E1/20-NIN :40WON

s e S
IWVIHLLYIAS VOVIITYI NVNNS




105

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dia CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE
No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.23.10.1228/2017

This is to certify that:

Name . Siti Cholisoh
Date of Birth : May 10, 1996
Sex . Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on September 27, 2017 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 46
Structure & Written Expression 41
Reading Comprehension 44
Total Score 437

Validity: 2 years since the certificate’s issued

arta, September 27, 2017

~="Dr- Sembbd® Arti Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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CURICULUM VITAE

Data Pribadi:

Nama : Siti Cholisoh

Tempat dan tanggal lahir  : Magelang, 10 Mei 1996

Agama : Islam

Alamat asal : Jl. Soekarno-Hatta Rt. 01 Rw. 06 Lingkungan

Biyetan, Sawitan, Mungkid, Magelang, Jawa Tengah

Nomor handphone : 085643401285
Email : chalisa.ashvagosha@gmail.com
Alamat sekarang : Perum Polri Gowok Blok F1 No. 51,

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta

Data Orang Tua

Ayah : Muhammad [Tham
Ibu : Hartati

Pekerjaan Ayah : Wiraswasta
Pekerjaan Ibu : Wiraswasta

Motto Penulis
“Kesabaran itu ada dua macam: Sabar atas sesuatu yang tidak kau ingin dan

sabar menahan diri dari sesuatu yang kau ingini.”


mailto:chalisa.ashvagosha@gmail.com
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Riwayat Pendidikan

SDN Sawitan 2008

MTS Sunan Pandanaran Tahun 2010

SMA Takhassus Al-Qur’an 2014

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Studi Pengembangan Masyarakat

Islam Periode 2018
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